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ABSTRAK 

 

Latar belakang pada penelitian ini adalah Penurunan kinerja 

secara terus menerus dapat terjadi Financial Distress yaitu keadaan 

yang sangat sulit bahkan dapat dikatakan mendekati kebangkrutan. hal 

ini mendorong penelitian kembali terkait kinerja bank muamalat. 

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah (1)Apakah Value Added 

Of Capital Employed (VACA) berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja Bank Muamalat  Periode 2008-2021? (2) Apakah Value Added 

Human Capital (VAHU) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja  

Bank Muamalat Periode 2008-2021?(3) apakah Structural Capital 

Value Added (STVA) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

Bank Muamalat  Periode  2008-2021?(4) apakah Value Added Of 

Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), 

Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh secara silmutan 

terhadap kinerja Bank Muamalat Periode 2008-2021 ?  

 Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif, dengan 

jenis penelitian asosiatif. Data yang digunakan dalam penelitian ini 

yaitu data sekunder yang diperoleh dari sumber yang sudah ada yaitu 

berupa laporan keuangan tahun 2008-2021. Populasi dalam penelitian 

ini adalah bank muamalat . Sampel yang didapat sebanyak 14 tahun 

dengan teknik pengambilan sampel yaitu menggunakan metode 

purposive sampling. Analisis data yang digunakan adalah analisis 

regresi linier berganda yang diolah menggunakan SPSS versi 26. 

 Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa secara parsial 

Variabel Value Added Of Capital Employed (VACA) berpengaruh 

terhadap kinerja bank Muamalat Periode 2008-2021.Variabel Value 

Added Human Capital (VAHU) Terhadap Kinerja Bank Muamalat 

Periode 2008-2021 berpengaruh negatif signifikan terhadap bank 

Muamalat, hasil pengujian menunjukkan bahwa secara parsial Value 

Added Human Capital (VAHU. Variabel  Structural Capital Value 

Added (STVA) Terhadap Efisiensi Kinerja Bank Muamalat Periode 

2008-2021 berpengaruh  dan signifikan terhadap efisiensi bank 

Muamalat, hasil pengujian menunjukkan bahwa secara parsial Value 

Added Human Capital (VAHU). terhadap variabel dependen (Kinerja 

Bank Muamalat).  

Kata kunci: Value Added Of Capital Employed (VACA), Value Added 

Human Capital (VAHU) Dan Structural Capital Value Added  

(STVA) 
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ABSTRACT 

 

 The background in this study is that a continuous decline in 

performance can result in financial distress, which is a very difficult 

situation that can even be said to be close to bankruptcy. this 

encourages further research related to the performance of bank 

muamalat. The formulation of the problem in this study is (1) Does the 

Value Added Of Capital Employed (VACA) partially affect the 

performance of Bank Muamalat for the 2008-2021 period? (2) Does 

Value Added Human Capital (VAHU) partially affect the performance 

of Bank Muamalat for the 2008-2021 period? (3) Does Structural 

Capital Value Added (STVA) partially affect the performance of Bank 

Muamalat for the 2008-2021 period? (4) Does Value Added Of 

Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), 

Structural Capital Value Added (STVA) have a simultaneous effect on 

the performance of Bank Muamalat for the 2008-2021 period? 

This research uses a quantitative approach, with the type of 

associative research. The data used in this research is secondary data 

obtained from existing sources, namely the 2008-2021 financial 

reports. The population in this research is muamalat bank. The 

samples obtained were 14 years old with the sampling technique using 

purposive sampling method. The data analysis used was multiple 

linear regression analysis which was processed using SPSS version 

26. 

The results of this study indicate that partially the Value 

Added Of Capital Employed (VACA) variable has an effect on the 

performance of bank Muamalat for the 2008-2021 period. The Value 

Added Human Capital (VAHU) variable on the performance of Bank 

Muamalat for the 2008-2021 period has a significant negative effect 

on bank Muamalat, the test shows that partially Value Added Human 

Capital (VAHU. Variable Structural Capital Value Added (STVA) on 

the Performance Efficiency of Bank Muamalat for the 2008-2021 

period has an effect and is significant on the efficiency of Muamalat 

bank, the test results show that partially Value Added Human Capital 

(VAHU) .to the dependent variable (Bank Muamalat Performance). 

Keywords: Value Added Capital Employed (VACA), Value Added 

Human Capital (VAHU) and Structural Capital Value Added (STVA). 
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MOTTO 

 

نْسَانِ إِلََّّ مَا سَعَي  ,وَأنََّ سَعْيهَُ سَوْفَ يرَُى    وَأنَْ ليَْسَ للِِْْ
Artinya : 

 

“Dan bahwasannya  seorang  manusia tiada 

memperoleh selain apa yang telah 

diusahakannya, dan bahwasannya usaha itu 

kelak akan diperlihat (kepadanya).”(QS. An – 

Najm : 39 - 40)
1 
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BAB 1 

PENDAHULUAN 

 

A. Penegasan Judul 

Sebelum menjelaskan latar belakang, penulis akan 

membahas penegasan judul agar mempermudah dan memperjelas 

dalam memahami judul proposal ini yaitu mencakup arti dan 

makna dari istilah-istilah yang terkait dengan judul. Dari 

penegasan judul tersebut, diharapkan dapat meminimalisir adanya 

kekeliruan dalam  pemaknaan istilah yang ada dalam judul. 

Adapun judul dari Skripsi ini adalah “Pengaruh Metode Value 

Added Of Capital Employed (VACA), Value Added Human 

Capital (VAHU)  dan Structural Capital Value 

Added (STVA) Terhadap  Kinerja Bank Muamalat Periode  

(2008-2021)”. Adapun penjelasan dari istilah-istilah dari judul 

tersebut adalah : 

 

1. Pengaruh 

 Pengaruh dapat diartikan sebagai  daya yang timbul dari 

sesuatu (orang, benda), yang ikut membentuk watak, kepercayaan 

atau perbuatan seseorang. 

 

2. Metode 

Metode adalah suatu  cara yang di gunakan untuk mencapai 

sebuah tujuan.
1
 

 

3. Value Added Of Capital Employed (VACA) 

Value Added Of Capital Employed merupakan bentuk 

kemampuan perusahaan dalam mengelola sumber dayanya yang 

berupa capital aset.
2
 

                                                     
1
 Sukma Dinata, ―Metode Penelitian‖, Bandung : PT. Rosdakarya, 

2005 
2
 Kartika, ―Pengaruh Intellectual Capital pada Profitabilitas 

Perusahaan Perbankan yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada tahun 

2007-2011”, Jurnal Akuntansi Bisnis No. 2 vol 1, 2013. 
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4. Value Added Human Capital  (VAHU) 

Value Added Human Capital adalah rasio dari VA dapat 

dihasilkan dengan dana yang dikeluarkan oleh tenaga kerja.
3
  

 

5. Struktural Capital Value Added (STVA) 

Struktural Capital Value Added merupakan kemampuan 

organisasi atau perusahaan dalam memenuhi proses rutinitas 

perusahaan dan strukturnya yang mendukung usaha karyawan 

untuk menghasilkan kinerja intelektual yang optimal serta kinerja 

bisnis secara keseluruhan. 

 

6. Kinerja 

Kinerja (prestasi kerja) adalah hasil kerja secara kualitas dan 

kuantitas yang dicapai oleh seseorang pegawai dalam 

melaksanakan tugasnya sesuai dengan tanggung jawab yang 

diberikan kepadanya.  

Berdasarkan uraian dari istilah-istilah diatas, maka dapat 

dipahami bahwa yang dimaksud judul dari skripsi ini adalah 

bagaimana pengaruh Metode Value Added Of Capital 

Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU) Dan 

Structural Capital Value Added (STVA) Terhadap Kinerja Bank 

Muamalat Periode  2008-2021” 

 

B. Latar Belakang Masalah 

Hadirnya Bank Syariah di Indonesia berawal dari keprihatinan 

masyarakat khususnya yang beragama Islam terdapat suku bunga yang 

dikenakan oleh Bank Konvensional. Oleh karena itu memicu 

kelahiran bank syariah pertama kali berdiri, yaitu Bank Muamalat 

sebagai pelopor Bank Syariah Indonesia pada tahun 1990.  

Perbankan memiliki peranan yang sangat strategi dala 

menunjang berjalannya roda perekonomian dan pembangunan 

nasional. Perkembangan bank syariah di indonesia didorong oleh 

                                                     
3
 Ibid, 16 
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keinginan masyarakat Indonesia, terutama masyarakat muslim yang 

berpandanga bahwa bunga bank adalah riba. Persaingan perbankan 

syariah semaikin ketat, seiring pemberakuan UU No 10 Tahun 1998 

tentang perbankan telah memberikan amanat kepada Bank Indonesia 

untuk memberikan pengaturan dan pengawasan perbankan berdasarka

n prinsip-prinsip syariah. Undang-undang tersebut memberikan arahan 

bagi bank-bank konvensioal boleh mencoba cabang syariah atau 

mungkin konversi diri secara total bank syariah yang disebut Dual 

Banking System atau Sistem Perbankan Ganda. Adanya persaingan 

antar bank syariah maupun dengan bank-bank konvensional lainnya 

membawa dampak bagi perkembangan sebuah bank. Langkah 

strategis yang dapat ditempuh oleh bank dalam rangka memenangkan 

persaingan salah satunya adalah dengan cara meningkatkan kinerja 

keuangan. Kinerja merupakan salah satu faktor yang menunjukkan 

efektivitas dan efisiensi suatu organisasi dalam rangka mencapai 

tujuannya. Penilaian kinerja dimaksudkan untuk menilai keberhasilan 

suatu organisasi. Penurunan kinerja secara terus menerus dapat terjadi 

Financial Distress yaitu keadaan yang sangat sulit bahkan dapat 

dikatakan mendekati kebangkrutan.  

Financial Distress pada bank-bank apabila tidak segera 

diselesaikan akan berdampak besar pada bank-bank tersebut dengan 

hilangnya kepercayaan pada nasabah. Prinsip utama yang harus 

dikembangkan oleh bank syariah dalam meningkatkan kinerja 

keuangan adalah kemampuan bank syariah dalam melakukan 

pengelolaan dana, yaitu kemampuan bank syariah memberikan bagi 

hasil yang optimal kepada nasabah. Penilaian kinerja keuang-an bank 

syariah dapat dilakukan dengan menganalisis laporan keuangan yang 

diterbitkan. Menganalisis tingkat profitabilitas bank syariah yang 

bersangkutan, dengan menggunakan tiga rasio yaitu Return On Asset 

(ROA) dan rasio perbandingan antara total laba bersih dengan total 

aktiva produktif. Kualitas kinerja keuangan bank syariah, dapat dilihat 

seberapa besar rasio kinerja keuangan yang diperoleh. Semakin besar 

rasio yang diperoleh berarti kemampuan bank syariah dalam 

memberikan keuntungan bagi hasil kepada nasabah semakin baik, dan 

sebaliknya jika perolehan rasio kinerja keuangan kecil berarti 

kemampuan bank syariah memberikan keuntungan berupa bagi hasil 

nasabah rendah. Laporan keuangan bank syariah belum dapat 
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digunakan untuk analisis terhadap kinerja keuangan bank syariah, 

karena laporan keuangan bank syariah sebagaimana termuat dalam 

Pedoman Standar Akuntansi Keuangan (PSAK) No. 59, hanya 

memuat sejumlah elemen laporan keuangan sebagaimana elemen 

dalam laporan keuangan bank konvensional, ditambah dengan 

beberapa laporan seperti Laporan perubahan Dana Investasi Terikat, 

Laporan Dana Zakat, Infaq dan Shodaqoh serta Laporan Qardul 

Hasan. Dalam Kerangka Dasar Penyusunan dan Penyajian Laporan 

Keuangan Bank Syariah disebutkan bahwa tujuan akuntansi keuangan 

bank syariah adalah penyediaan informasi keuangan ditambah dengan 

seputar informasi yang berkaitan terhadap prinsip syariah. Dapat 

disimpulkan bahwa tujuan laporan keuangan bank syariah masih 

berorientasi pada kepentingan pemilik modal saja, sedangkan bank 

syariah adalah unit usaha bisnis yang berdasarkan syariat Islam, maka 

akuntansi keuangan yang digunakan adalah akuntansi syariah. Di 

mana tujuan di dalam akuntansi syariah tidak hanya sebatas 

menyediakan informasi yang berkaitan dengan pengambilan 

keputusan ekonomi saja. Pakar akuntansi syariah mengungkapkan, 

bahwa tujuan akuntansi syariah adalah muamalah yaitu Amar Ma’ruf 

Nahi Munkar, keadilan dan kebenaran, maslahat sosial, kerja sama, 

menghapus riba, dan mendorong zakat. Jadi, pada dasarnya Akuntansi 

syariah merupakan instrumen akuntabilitas yang digunakan oleh 

manajemen kepada Tuhan (akuntabilitas vertikal), stakeholders dan 

alam (akuntabilitas horizontal). Sehingga akuntabilitas yang dilakukan 

oleh manajemen adalah akuntabilitas yang suci. Dalam pemenuhan 

akuntabilitas laporan keuangan bank syariah.  

Kinerja dari sisi pandang para stakeholders dan nilai sosial 

yang dapat didistribusikan secara adil kepada sekelompok yang 

terlibat dengan perusahaan dalam menghasilkan nilai tambah. 

Kaitannya dengan kinerja keuangan bank syariah, dengan belum 

dimasukkannya laporan nilai tambah (Value Added Statement) 

sebagai laporan keuangan tambahan bank syariah, maka selama ini 

analisis kinerja keuangan bank syariah hanya didasarkan pada neraca 

dan laporan laba rugi saja. Hal ini menyebabkan hasil analisis belum 

menunjukkan hasil yang tepat, karena laporan laba rugi merupakan 

laporan yang yang lebih memperhatikan kepentingan direct 

stakeholders (pemilik modal), berupa pencapaian profit yang 

maksimal, dengan mengesampingkan kepentingan pihak lain 
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(karyawan, masyarakat, sosial dan pemerintah).
4
 

Oleh karena itu penting untuk dilakukan pengukuran dan 

penilaian terhadap asset tidak berwujud tersebut, salah satunya dengan 

Intellectual Capital. pada saat ini, Bank Muamalat masih kekurangan 

akan sumber daya manusia yang memiliki kompentensi dalam bidang 

ekonomi Islam atau perbankan syariah. Hal ini menjadi salah satu 

faktor yang dapat menghambat pertumbuhan perbankan syariah dan 

kalah dengan perbankan konvensional karena pengetahuan karyawan 

akan ekonomi syariah masih sedikit. Perubahan kondisi ekonomi di 

dunia, membuat pengetahuan berbasis Sumber Daya Manusia 

(Knowledge-based resources) menjadi faktor utama dalam 

keberlangsungan kompitisi diantara perusahaan saat ini. Modal 

intelektual merupakan komponen yang dimiliki oleh suatu perusahaan 

dalam mengukur nilai sumber daya manusia didalamnya.  Ketiga 

komponen intellectual capital (IC) yaitu human capital, sttructural 

capital, dan juga customer capital 
5
 hal tersebut menjadi salah satu 

modal sekaligus dapat menjadi tumpuan sebagai alat yang dapat 

digunakan dalam industri perbankan guna berkompetisi demi 

meningkatkanaset secara signifikan. Model intelektual ini diyakini 

akan meningkatkan kemampuan aset secara signifikan baik terhadap 

profitabiliras, kinerja, kepuasan kerja, kepuasan pelanggan maupun 

stakeholder dalam organisasi.
6
  

Pertumbuhan kehidupan bisnis yang sangat pesat saat ini 

termasuk juga dalam kehidupan bisnis islam, melahirkan kebutuhan 

SDM berkualitas yang mendesak untuk di penuhi. Adanya gabungan 

antara kebutuhan dengan ketersediaan SDM yang ada, seringkali juga 

menimbulkan anggapan stigma dalam  masyarakat, bahwa kehidupan 

bisnis islam baru menyentuh nama perbankan saja, tetapi belum 

                                                     
4
 Putri Kartika P. Djoko Kristianto, Analisis Kinerja Keuangan Bank 

Muamalat Indonesia Dengan Menggunakan Pendekatan Laba Rugi Dan Nilai 

Tambah (Survei Pada Pt Bank Muamalat Indonesia, Fakultas Ekonomi Universitas 

Slamet Riyadi Surakarta, Vol.1 No.02, 2018 
5 Martaritza, Metode Vaca, Vahu dan STVA, PT. Rineka Cipta : Jakarta, 

2012, 72 
6 Hendiani,  Efisiensi Kinerja Bank Syariah, PT. Raja Grafindo : Bandung, 

2015,  98 
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menyentuh kepada para pelaku bisnisnya. Aspek Sumber Daya 

Manusia pun menjadi salah satu faktor yang penting dalam upaya 

peningkatan kinerja keuangan dalam sebuah perusahaan. Keberhasilan 

menciptakan nilai dari suatu produk bukan terletak pada pabrik dan 

bangunan tapi terletak pada pikiran manusia yang berada dibelakang 

penciptaan nilai dari produk tersebut.
7
 

 Indikator  perbankan telah  mencapai  tujuan,  visi  dan  misi  

biasanya  dapat  dilihat  dari  hasil  kinerja  dan  nilai  pasar  

perusahaan.  Berbagai  upaya dilakukan  untuk  mencapai  kinerja  dan  

nilai  pasar perbankan  yang  baik, terutama kinerja keuangan. Salah 

satu upaya yang dilakukan perbankan saat ini dalam mencapai kinerja 

dan nilai pasar yang baik yaitu mengembangkan  sumber daya 

manusia  yang berkualitas, teknologi  yang handal serta hubungan 

baik dengan pelanggan, yang merupakan elemen dari Intellectual 

Capital. Di Indonesia Intellectual  Capital  mulai  berkembang 

terutama setelah munculnya PSAK No. 19 (revisi 2009) tentang Aset 

Tidak  Berwujud.  Meskipun  tidak  dinyatakan  secara  eksplisit  

sebagai Intellectual Capital,  namun  lebih  kurang  Intellectual  

Capital telah  mendapat  perhatian. Aset  tidak  berwujud  adalah  aset  

non-moneter  yang  dapat  diidentifikasi  dan tidak mempunyai wujud 

fisik serta dimiliki untuk digunakan dalam menghasilkan atau 

menyerahkan barang atau jasa, disewakan kepada pihak lainnya.
8
 

 Adanya nilai lebih yang dimiliki oleh setiap perbankan 

menjadi suatu fenomena adanya ketertarikan peneliti dalam mengukur 

nilai lebih tersebut. Namun, masalahnya sebenarnya yaitu terletak 

pada pengukurannya, pengukuran yang tepat terhadap Intelektual 

Capital perusahaan belum dapat ditetapkan. Para peneliti berusaha 

menemukan cara yang dapat diandalkan dalam mengukur aset tidak 

berwujud tersebut, disamping itu pengakuan mengenai pengaruh  

Intellctual Capital dalam menciptakan nilai perusahaan dan 

                                                     
7 Anton, dan Susanto, “Pengaruh Modal Intelektual Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan LQ45 Di Bursa Efek Indonesia Tahun 2010-2014‖  Procuratio, 

Vol.04, No.02, 2015 
8 Novia Wijaya, ―Pengaruh Intellectual Capital Terhadap Kinerja 

Keuangan dan Nilai Pasar Perusahaan Perbankan Dengan Metode Value Added Of 

Capital Employed‖ Jurnal Bisnis dan Akuntansi, Vol.14 no.12, 2012. 
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keunggulan kompetitif telah meningkat, namun ukuran yang tepat 

masih terus dikembangkan (Basyar, n.d). Menurut Pulic (1998) 

menyarankan sebuah pengukuran tidak langsung terhadap Intelektual 

Capital yaitu dengan mengukur efisiensi dari nilai tambah yang 

dihasilkan oleh kemampuan intelektual perusahaan (Value Added 

Intellectual Coefficient – VAIC). Komponen utama dari VAIC dapat 

dilihat dari sumber daya perusahaan, yaitu human capital (VAHU – 

value added human capital), structural capital ( STVA – structural 

capital value added), dan physical capital (VACA – value added 

capital employed). Tujuan utama dalam komponen ini adalah 

menciptakan nilai tambah dalam mengetahui ukuran tentang physcal 

capital (dana-dana keuangan) dan intellectual potential (nilai yang 

melekat pada karyawan atas kemampuan yang dihasilkan). Hal ini 

dinyatakan bahwa kedua tujuan tersebut telah ditunjukkan oleh VAIC 

bahwa secara efisiensi dimanfaatkan oleh perusahaan. Ukuran kinerja 

perusahaan dalam penelitian ini menggunakan rasio profitabilitas 

(ROA) yang diukur dengan menghubungkan antara laba yang 

diperoleh dari kegiatan pokok perbankan dengan aset yang dimiliki 

untuk menghasilkan keuntungan perbankan. ROA adalah salah satu 

indikator keberhasilan perbankan untuk menghasilkan laba sehingga 

semakin tinggi profitabilitas maka semakin tinggi kemampuan untuk 

menghasilkan laba bagi perbankan. 

 Fenomena Intellectual Capital di indonesia sendiri mulai 

berkembang terutama sejak munculnya PSAK NO. 19 (Revisi 2000) 

tentang aktiva tiak berwujud adalah aktiva non moneter yang dapat 

diidentifikasi dan tidak mempunyai wujud fisik serta dimiliki untuk 

digunakan dalam menghasilkan atau menyerahkan barang atau jasa , 

disewakan kepada pihak lainnya, atau tujuan administratif. 

Pengungkapan intellectual capital merupakan hl yang sangat penting 

bagi stakeholder karena pengungkapan intellectual capital dapat 

mempengaruhi stakeholder dalam mengambil keputusan. Berdasarkan 

hal tersebut pengungkapan intellectual capital harus sesuai dengan 

karateristik kualitatif dalam akuntansi, yaitu : 

1. Relevan 

 Pengungkapan laporan intellectual capital harus memiliki 
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manfaat begai pengguna atau stakeholder. 

2. Keandalan (Reability) 

Pengungkapan intelektual capital harus merupakan suatu yang 

benar, wajar, dan menggambarkan kondisi yang sebenarny dari 

intelectual capital perusahaan. 

3. Daya Banding dan Konsistensi 

Pengungkapan intelectual capital harus dapat menjadi 

pembanding baik antar periode maupun pembanding antar 

perusahaan. 

4. Pertimbangan cost-benefit. 

 Sebelum mengungkapkan intellectual capital perusahaan 

sebaiknya perusahaan terlebih dahulu membandingkan antara 

manfaat yang akan diperoleh dari pengungkapan intelektual capital 

dengan biaya yang akan terjadi. 

5. Materialitas. 

 Materialitas merupakan hal penting yang harus 

dipertimbangkan dalam mengungkapkan intelectual capital. 

meterealitas dalam pengungkapan intelektual capital 

mempertimbangkan apakah dalam pengungkapan capital akan 

berpengaruh secara signifikan terhadap pengambilan keputusan. 

 

 

Tabel 1.1 

Rasio Keuangan Bank Muamalat Indonesia 

Nama 

Bank 

ROA 

Tahun 2020 2021 (Q3) 

Bank 

Muamalat 

Indonesia 

0.08% 0.02% 

Sumber : Data yang telah diolah 

 Dari tabel 1.1 dapat dilihat bahwa kemampuan rentabilitas 

Bank Muamalat Indonesia dengan rasio ROA telah cukup baik dalam 

memperlihatkan keberhasilan manajemen dalam  menghasilkan laba 
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dengan menaikkan presentase ROA dari tahun 2020 sampai 2022 

memiliki (0,5% >ROA>1.25%). 

Maka dari itu penelitian ini mencoba mengukur kinerja sektor 

bank Muamalat, karena sangat penting dalam proses pembangunan 

ekonomi. Selain itu sektor perbankan merupakan sektor bisnis yang 

bersifat ―intellectually insentive‖, dan termasuk sektor jasa yang 

bergantung pada intelek/akal/kecerdasan SDM. 
9
 Industri perbankan 

merupakan industri yang masuk dalam kategori pengetahuan, yaitu 

memanfaatkan inovasi-inovasi yang memberikan nilai pada produk 

dan jasa yang dihasilkan bagi konsumen.
10

  

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan diatas, 

untuk memahami sejauh mana Metode Value Added Of Capital 

Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU) dan 

Structural Capital Value Added (STVA) yang dilakukan oleh Bank 

Muamalat. Penulis tertarik untuk melakukan penelitian dan 

melanjutkan beberapa penelitian sebelumnya dengan judul “Pengaruh 

Metode Value Added Of Capital Employed  (VACA), Value Added 

Human Capital (VAHU) Dan Structural Capital Value 

Added (STVA) Terhadap Kinerja Bank Muamalah   2008-2021” 

 

C. Identifikasi dan Batasan Masalah 

Terdapat banyak hal-hal yang mempengaruhi efisiensi kinerja 

perbankan syariah  sehingga penulis membatasi ruang lingkup 

penelitian. Batasan-batasan tersebut yaitu Metode Value Added Of 

Capital Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU) dan 

Structural Capital Value Added (STVA) Terhadap  Kinerja Bank 

Muamalat Indonesia Periode 2008-2021. Berdasarkan latar belakang 

telah dijelaskan diatas, maka dapat diidentifikasikan beberapa masalah 

sebagai berikut : 

1. Bank Muamalat  pada umumnya belum dapat sepenuhnya 

meningkatkan kinerja keuangan 

2. Bank Muamalat  belum dapat meningkatkan sumber daya 

                                                     
9 Kamath, Inteluktual insensif , PT. Rineka Cipta (2015) 

10  Widyaningrum, ―Produk dan Jasa” PT. Rineka Cipta (2004) 
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manusia  yang berkualitas, teknologi yang handal serta 

hubungan baik dengan pelanggan, yang merupakan elemen 

dari Intellectual Capital 

3. Bank Muamalat  belum dapat memanfaatkan inovasi-inovasi 

yang memberikan nilai pada produk dan jasa yang dihasilkan 

bagi nasabah. 

 

D. Rumusan Masalah 

1. Apakah Value Added Of Capital Employed (VACA) 

berpengaruh secara parsial terhadap kinerja Bank Muamalat  

Periode 2008-2021? 

2. Apakah Value Added Human Capital (VAHU) berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja  Bank Muamalat Periode 2008-

2021? 

3. Apakah Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh 

secara parsial terhadap kinerja Bank Muamalat  Periode  

2008-2021? 

4. Apakah Value Added Of Capital Employed (VACA), Value 

Added Human Capital (VAHU), Structural Capital Value 

Added (STVA) berpengaruh secara silmutan terhadap kinerja 

Bank Muamalat Periode 2008-2021 ?  

 

E. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah diatas, tujuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. Untuk mengetahui  Value Added Of Capital 

Employed (VACA) berpengaruh secara parsial terhadap 

kinerja Bank Muamalat  Periode 2008-2021 

2. Untuk mengetahui  Pengaruh Metode Value Added Human 

Capital (VAHU) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja  

Bank Muamalat Periode 2008-2021 

3. Untuk mengetahui  pengaruh metode Structural Capital Value 

Added (STVA) berpengaruh secara parsial terhadap kinerja 

Bank Muamalat  Periode  2008-2021 

4. Untuk mengetahui Value Added Of Capital 
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Employed (VACA), Value Added Human Capital (VAHU), 

Structural Capital Value Added (STVA) berpengaruh secara 

silmutan terhadap kinerja Bank Muamalat Periode 2008-

2021?  

 

F. Manfaat Penelitian 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat 

sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

a. Untuk menambah pengetahuan yang mendukung teori 

yang ada dan memiliki keterkaitan dengan penelitian ini. 

b. Untuk menjadi bahan perbandingan untuk penelitian 

berikutnya. 

 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Bank Muamalat, penelitian ini diharpkan menjadi 

tolak ukur terutama perusahaan keuangan syariah. 

b. Bagi Akademis, penelitian ini diharapkan dapat menjadi 

penambah wawasan yang terkait dengan Pengaruh Value 

Added Of Capital Employed (VACA), Value Added Human 

Capital (VAHU) dan Struktural Capital Value Added 

(STVA) Terhadap kinerja Bank Muamalat Indonesia . 

c. Bagi Pembaca, penelitian ini diharapkan agar memiliki 

manfaat untuk meningkatkan wawasan mengenai hal-hal 

yang mempengaruhi Bank Muamalat. 

G. Kajian Penelitian Terdahulu Yang Relevan 

 Dalam penyusunan proposal skripsi ini, hasil penelitian 

terdahulu dibutuhkan sebagai referensi dan bahan acuan poin-poin 

yang sudah pernah diteliti, agar tidak adanya plagiasi perlu adanya 

pembaharuan dalam sebuah penelitian. Adapun penelitian terdahulu 

yang relevan dalam penelitian ini yaitu :  

1. Jurnal yang berjudul “Value Added Intelectual Capital (VAHU, 

VACA, STVA) Pengaruhnya Terhadap Kinerja Keuangan Bank 

Pemerintah Priode 2007-2010‖. Persamaan pada jurnal dan 
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penelitian ini adalah Memiliki variabel dependen yang 

sama, yaitu efisiensi kinerja perbankan dan memiliki metode 

penelitian yang sama. Sedangkan perbedaannya adalah Variabel 

independen berbeda dengan studi empiris yang berbeda dalam 

penelitian ini menggunakan bank pemerintah, pada penelitian ini 

bank Muamaat sebagai objeknya. Hasil pada jurnal menyatakan 

bahwa Variabel value added physacl capital (VACA) hanya 

signifikan untuk tahun 2007-2009, Structural Capital Value 

Added (STVA) berpegaruh kecil pada keseluruhan tahun. 

Sedangkan variabel value added pshycal capial (vaca) 

berpengaruh besar pada keseluruhan tahun. Sedangkan pada 

penelitian ini diperoleh hasil bahwa VACA dan STVA 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank Muamalat, tetapi 

pada Vahu berpengaruh negatif pada kinerja bank Muamalat.
 11

 

 

2. Jurnal yang berjudul ―Pengaruh VACA, VAHU DAN STVA 

Terhadap Nilai Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan yang 

Terdapat Di Bei Priode 2011 – 2014‖. Persamaan jurnal dan 

penelitian ini adalah Memiliki 1 variabel independen yang 

sama yaitu ―Pengaruh VACA, VAHU DAN STVA dan memiliki 

metode  penelitian yang sama. Sedangkan perbedaannya adalah 

Memiliki 2 variabel independen yang berbeda yaitu terdapat nilai 

perusahaan pada perusahaan perbankan yang terdapat di BEI 

sedangkan pada penelitian menggunakan bank Muamalat sebagai 

objeknya. Hasil pada jurnal menunjukkan bahwa secara parsial 

variabel model intelektual yang terdiri dari VACA berpengaruh 

terhadap nilai perusahaan. Sedangkan pada penelitian ini 

diperoleh hasil bahwa Vaca dan STVA berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bank Muamalat, tetapi pada Vahu berpengaruh  

                                                     
11 Fazal Thaib, ――Value Added Intellectual Capital (Vahu, Vaca, Stva) 

Pengaruhnya Terhadap Kinerja Keuangan Bank Pemerintah Periode 2007 – 2011‖. 

(Universitas Sam Ratulangi Manado, 2013) 
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3. negatif pada kinerja bank Muamalat.
 12

 

 

4. Jurnal yang berjudul ―Value Added Capital Employed, 

Structural CapitalValue Added dan Dewan Direksi Terhadap 

Kinerja Keuangan‖. Persamaan antara jurnal dengan penelitian 

ini adalah Memiliki 2 variabel independen  yang sama yaitu 

pengaruh VACA, VAHU dan STVA dan memiliki metode 

penelitian yang sama. Sedangkan perbedaannya adalah Sampel 

penelitian yang digunakan perusahaan merupakan perbankan 

yang terdaftar di BEI, peneliti menggunakan sampel bank 

Muamalat. Hasil pada jurnal menunjukkan bahwa Value Added 

Of Capital Employed (VACA), nilai tambah modal structural 

(STVA) dan ukuran Direksi (DD) secara bersamaan 

memiliki pengaruh signifikan terhadap kinerja keuangan (ROA). 

Nilai tambah modal struktral (STVA) berpengaruh positif 

terhadap kinerja keuangan (ROA) ukuran dewan direksi (DD) 

berpengaruh positif terhadap keuangan kinerja (ROA). 

Sedangkan pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa Vaca dan 

STVA berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank Muamalat, 

tetapi pada VAHU berpengaruh negatif pada kinerja bank 

Muamalat.
13

 

 

5. Jurnal yang berjudul ―Pengaruh Value Added Capital Employed, 

Structural Capital Value Added dan Dewan Direksi Terhadap 

Kinerja Keuangan‖. Persamaan pada jurnal dan penelitian ini 

adalah Memiliki 1 variabel yang sama, yaitu Intelectual Capital 

(VACA), sedangkan perbedaannya adalah Metode penelitian 

dilakukan melalui dokumentasi dan FGD (Focus Group Disscusio

n), sedangkan peneliti menggunakan metode asosiatif dengan 

data sekunder. Hasil penelitian menunjukkan bahwa rumus 

                                                     
12 Siska Aprianti, ―Pengaruh Vaca, Vahu Dan Stva Terhadap Nilai 

Perusahaan Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdapat Di Bei Priode 2011- 2014‖. 

(Politeknik Negeri Srwijaya, 2018) 
13 Johny Subarkah, “Pengaruh Value Added Capital Employed, Structural 

Capital Value Added dan_ Dewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan”, Institut 

Teknologi Bisnis AAS Indonesia, Jurnal Akuntansi dan Pajak : 2021 
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utama untuk mengukur kinerja IC perbankan  syariah 

tidak jauh berbeda dengan  model publik, yaitu :iB-VAIC
TM

 = iB-

VACA=iB-STVA. Sedangkan pada penelitian ini diperoleh hasil 

bahwa Vaca dan STVA berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

bank Muamalat, tetapi pada Vahu berpengaruh negatif pada 

kinerja bank Muamalat.
 14

 

 

6. Jurnal yang  berjudul ―Pengaruh Model Intelektual Terhadap 

Kinerja Keuangan dan Nilai Pasar‖. Persamaan pada jurnal dan 

penelitian ini adalah Memiliki variabel dependen yang 

sama, yaitu kinerja keuangan dan menggunakan menggunakan 

tekhnik sampel yang sama, yaitu purpove sampling, sedangkan 

perbedannya adalah Jenis penelitian  kuantitatif dengan metode 

explanatory reseach. Sedangkan peneiliti menggunakan 

metode regresi berganda. Hasil analisis dapat disimpulkan bahwa 

VACA, VAHU, dan STVA berpengaruh terhadap nilai pasar 

sedangkan VAHU dan STVA tidak berpengaruh. Sedangkan 

pada penelitian ini diperoleh hasil bahwa VACA dan STVA 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank Muamalat, tetapi 

pada Vahu berpengaruh negatif pada kinerja bank Muamalat.
 15

 

 

7. Jurnal dengan judul ―Pengaruh  Value Added Capital Employed 

(VACA),Value Added Human Capital (VAHU) Dan Structural 

Capital Value Added (STVA) Terhadap Kinerja 

Keuangan Perusahaan Jasa Keuangan Yang  Go Public Di 

Indonesia‖. Persamaan pada jurnal dan penelitian ini adalah 

Memiliki variabel dependen yaitu efisiensi kinerja keuangan dan 

independen yang sama, yaitu Value Added Human Capital 

(VAHU) dan Structural Capital Value Added (STVA) dan 

memiliki Added STVA dan memiliki metode penelitian yang sama. 

                                                     
14 Johny Subarkah, “Pengaruh Value Added Capital Employed, Structural 

Capital Value Added danDewan Direksi Terhadap Kinerja Keuangan”, Institut 
Teknologi Bisnis AAS Indonesia, Jurnal Akuntansi dan Pajak : 2021 

15
 Dwi Artati, Pengaruh Model Intelektual Terhadap Kinerja Keuangan 

Dan Nilai Pasar, Jurnal Ilmiah Akuntansi dan Keuangan, 2017 
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Sedangkan perbedannya adalah Populasi dalam penelitian ini 

adalah 78 perusahaan jasa keuangan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) priode 2007-2010. Sedangkan peneliti 

menggunakan populasi bank Muamalat. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa VACA, VAHU dan STVA secara simultan 

berpengaruh positif terhadap Return On Equity (ROE) masadepan, 

sedangkan secara parsial hanya Value Added Human Capital 

(VAHU) tidak berpengaruh terhadap Return on 

Equity (ROE) terhadap Return on Equity (ROE) masadepan. Walau

pun secara simultan VACA, VAHU, dan STVA memiliki pengaruh 

terhadap ROE masa kini dan masadepan, artinya 

pengelolaan  intelctual capital tidak bisa hanya melibatkan salah 

satu  komponen optimal capital tidak bisa hanya melibatkan salah 

satu komponen saja,  karena hasilnya tidak siginifikan. Sedangkan 

hasil pada penelitian ini adalah diperoleh hasil bahwa Vaca dan 

STVA berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank Muamalat, 

tetapi pada Vahu berpengaruh negatif pada kinerja bank 

Muamalat.
16

 

 

8. Jurnal yang berjudul ―Pengaruh Intelectual Capital Terhadap Nilai 

Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervenin

g Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia‖. Persamaan jurnal dengan penelitian ini adalah 

Memiliki 1 variabel independen yang sama yaitu pengaruh 

intelektual capital terhadap dan memiliki metode penelitian yang 

sama. Sedangkan perbedannya adalah Sampel pada penelitian ini 

adalah perusahaan perbankan yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia (BEI) dalam jangka waktu 2010 – 2014. Sedangkan 

peneliti menggunakan populasi Bank Muamalat. hasil 

menunjukkan bahwa VACA dan STVA berpengaruh terhadap 

ROA, sedangkan VAHU tidak berpengaruh, VACA dan VAHU 

                                                     
16

 Lutfia Dwi Jayanti dan Sugiharti Binastuti, Pengaruh Intellectual Capital 

Terhadap Nilai Perusahaan Dengan Kinerja Keuangan Sebagai Variabel Intervening 
Pada Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa Efek Indonesia, Jurnal 

Ekonomi Bisnis Volume 22 No.3, 2017. 
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berpengaruh terhadap nilai perusahaan, sedangkan STVA tidak 

berpengaruh, ROA berpengaruh terhadap nilai perusahaan, ROA 

berhasil memediasi hubungan antara STVA dan nilai perusahaan, 

ROA berhasil memediasi hubungan antara STVA dan nilai 

perusahaan, sedangkan ROA tidak berhasil memidiasi hubungan 

antara VACA dan VAHU. Sedangkan hasil pada penelitian ini 

adalah diperoleh hasil bahwa Vaca dan STVA berpengaruh 

signifikan terhadap kinerja bank Muamalat, tetapi pada Vahu 

berpengaruh negatif pada kinerja bank Muamalat.
 17

 

 

9. Jurnal yang berjudul ―Pengaruh Modal Intelektual Terhadap 

Kinerja Keuangan Perusahaan Perbankan Yang Terdaftar Di Bursa 

Efek Indonesia (Bei) Tahun 2010-2012‖. Persamaan jurnal dengan 

penelitian ini adalah Memiliki 1 variabel yang sama, yaitu 

intelectul capital. sedangkan perbedannya adalah Populasi dalam 

penelitian ini adalah seluruh bank yang terdaftar di Bursa Efek 

Indonesia tahun 2010-2012, sedangkan peneliti menggunakan 

populasi bank Muamalat dan sampel bank Muamalat periode 2008-

2021.  Hasil penelitian menunjukkan bahwa modal intelektual 

variabel VACA, VAHU, dan STVA secara bersama – sama 

(simultan) berpengaruh terhadap ROA, VACA terhadap ROA, 

VACA secara langsung atau parsial memiliki pengaruh signifikan 

terhadap ROA. Sedangkan hasil pada penelitian ini adalah 

diperoleh hasil bahwa VACA dan STVA berpengaruh signifikan 

terhadap kinerja bank Muamalat, tetapi pada VAHU berpengaruh 

negatif pada kinerja bank Muamalat.
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10. Jurnal yang berjudul ―Pengaruh Modal Intelektual Terhadap 

Kinerja Keuangan PadaSektor Perbankan The Impact of Intelectual 

Capital on Banking Sectors Financial Performance”. Persamaan 

pada jurnal dan penelitian ini adalah Memiliki variabel dependen 

yang sama, yaitu kinerja keuangan dan mengggunakan  tekhnik 

sampel yang sama, yaitu purpove sampling. Sedangkan 

perbedannya adalah Jenis penelitian kuantitif dengan metode 

explanatory reseach. Sedangkan peneliti menggunakan metode 

regresi berganda. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ketiga 

komponen intelectual mempunyai pengaruh positif signifikan 

terhadap ROA. Phsycal capital dan VAHU. Sedangkan hasil pada 

penelitian ini adalah diperoleh hasil bahwa Vaca dan STVA 

berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank Muamalat, tetapi 

pada Vahu berpengaruh negatif pada kinerja bank Muamalat.
 19

 

 

11.  Jurnal yang berjudul ―Pengaruh Modal Intelektual 

Terhadap Kinerja Keuangan Pada Perusahaan Manufaktur ―. 

Persamaan pada penelitian ini adalah Memiliki 1 variabel yang 

sama yaitu intelektual capital. Sedangkan perbedaannya adalah 

Data dalam penelitian ini diambil berdasarkan laporan keuangan 

yang di keluarkan oleh BEI selama periode 2011-2013. Sedangkan 

peneliti menggunakan data sekunder. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa secara parsial VACA, VAHU dan STVA 

tidak signifikan mempengaruhi kinerja perusahaan dan VACA 

merupakan indikator yang berpengaruh siginifikan karena mampu 

menggerakkan dalam menciptakan nilai yang lebih baik.
 

Sedangkan hasil pada penelitian ini adalah diperoleh hasil bahwa 

Vaca dan STVA berpengaruh signifikan terhadap kinerja bank 

Muamalat, tetapi pada Vahu berpengaruh negatif pada kinerja bank 

Muamalat
 20
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H. Sistematika Penulisan 

Sistematika penulisan dalam penelitian ini secara umum 

terdiri dari 5 bab yang saling berkaitan. Sistematika penulisan 

memberikan gambaran terkait penelitian, maka dari itu disusunlah 

sistematika penulisan sebagai berikut: 

BAB I PENDAHULUAN 

Bab ini merupakan pembuka dari suatu penelitian. 

Pada bab pendahuluan memaparkan penegasan 

judul, latar belakang masalah, identifikasi dan 

batasan masalah, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, kajian penelitian 

terdahulu yang relevan, dan sistematika penulisan. 

 

BAB II LANDASAN TEORI DAN PENGAJUAN 

HIPOTESIS 

Pada bab ini memaparkan telaah pustaka yang 

berkaitan dengan teori yang digunakan. Teori yang 

berkaitan dengan variable penelitian dijelaskan 

pada bab ini. Kemudian dari pemaparan teori yang 

digunakan maka selanjutnya dilakukan pengajuan 

hipotesis dan kerangka pemikiran penelitian. 

 

BAB III METODE PENELITIAN 

Bab ini menjelaskan bagaimana penelitian akan 

dilaksanakan secara operasional dan menjelaskan 

setiap variabel penelitian. Pemaparannya berisi 

tentang pendekatan dan jenis penelitian, populasi, 

sampel, teknik pengumpulan data, definisi 

operasional variabel, instrument penelitian, metode 

analisis data yang terdiri dari analisis statistik 

                                                                                                                 
 
 



19 

 

 
 

deskripstif dan analisis regresi linier berganda. 

Dalam analisis regresi berganda terdapat beberapa 

uji diantaranya uji asumsi klasik, uji koefisien 

determinasi dan uji hipotesis. 

 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Pada bab ini menguraikan deskripsi data dan hasil 

penelitian sesuai dengan uji data serta alat analisis 

yang telah dilakukan sebelumnya. Kemudian 

menjelaskan juga hasil pengujian hipotesisnya. 

Penjelasan dalam bab ini merupakan jawaban dari 

rumusan masalah yang diajukan. 

 

BAB V PENUTUP 

Bab ini merupakan bagian akhir dari sebuah 

penelitian. Pada bab ini berisi kesimpulan dari 

jawaban rumusan masalah yang diajukan dalam 

penelitian serta rekomendasi berupa saran atau 

masukan bagi penelitian selanjutnya. Peneliti juga 

menyampaikan keterbatasan penelitian guna 

menjadi bahan analisis lebih lanjut dimasa yang 

akan datang. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan analisis data yang telah 

dilakukan pada  sampel bank Muamalat dengan penelitian yang 

berjudul ―Pengaruh Metode Value Added Of Capital Employed 

(VACA), Value Added Human Capital (VAHU) Dan Structural 

Capital Value Added (STVA)Terhadap Kinerja Bank Muamalat 

Periode 2008 – 2021‖, dapat diambil kesimpulan sebagai berikut: 

1. Berdasarkan hasil uji  yang ditunjukkan diperoleh nilai 

signifikansi variable Value Added Of Capital 

Employed (VACA) sebesar 0.040. karena nilai signifikansi 

0,040 < 0,05 maka dapat disimpulkan bahwa H1 atau hipotesis 

pertama diterima. Artinya terdapat pengaruh Value Added Of 

Capital Employed (VACA) terhadap Kinerja Bank Muamalat 

Indonesia. 

2. Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan diperoleh nilai 

signifikansi variabel Value Added Human Capital (VAHU) 

sebesar 0,024. karena nilai signifikansi 0.024 < 0,05 maka dapat 

disimpulkan bahwa H2 atau hipotesis Kedua diterima. Artinya 

terdapat pengaruh Value Added Human Capital (VAHU) 

terhadap Kinerja Bank Muamalat. 

3. Berdasarkan hasil uji yang ditunjukkan diperoleh nilai 

signifikansi variabel Structural Capital Value Added (STVA) 

sebesar 0,036. Karena nilai signifikansi 0.036 < 0,05 maka 

dapat disimpulkan bahwa H3 atau hipotesis ketiga diterima. 

Artinya terdapat pengaruh Structural Capital Value 

Added (STVA) terhadap Kinerja Bank Muamalat. 

4. Berdasarkan perolehan output uji F, Anova diketahui nilai 

signifikansi sebesar 0,000. Karena nilai signifikansi 0,000 < 

0,05, maka sesuai dengan dasar pengambilan keputusan dalam 

uji F dapat disimpulkan bahwa hipotesis diterima atau dengan 

kata lain Value Added Of Capital Employed (VACA), Value 

Added Human Capital (VAHU), dan  Structural Capital Value 

Added (STVA) secara simultan berpengaruh terhadap Terhadap 
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Kinerja Bank Muamalat Indonesia periode 2008-2021 . 

 

B. Saran  

Berdasarkan hasil penelitian dan kesimpulan yang telah 

disajikan, maka peneliti menyampaikan rekomendasi sebagai 

berikut: 

1. Bagi Manajemen Bank 

Dari penelitian ini diharapkan agar manajemen bank 

dapat memperhatikan pentingnya modal intelektual sebagai 

alat untuk meningkatnya nilai perusahaan, karena modal 

intelektual memiliki karakteristik yang unik dan dapat 

memberikan suatu keungguan bagi perusahaan. Investasi 

dalam pengembangan human capital merupakan suatu 

investasi yang penting karena dapat meningkatkan 

produktivitas, human capital yang memiliki keahlian, 

pengalaman dan pengetahuan yang tinggi dapat 

menguntungkan bank karena menjadi suatu modal yang 

potensial untuk terciptanya suatu nilai bagi perusahaan. 

 

2. Bagi nasabah bank/masyarakat 

Berdasarkan hasil penelitian ini diharapkan dapat 

memberikan gambaran dan rujukan bagi masyarakat untuk 

melihat kinerja Bank Muamalat agar masyarakat dapat 

menentukan strategi investasi jangka pendek dan jangka 

panjang, selain itu juga dapat melihat bagaimana bank 

mengelola intelektualnya sebagai suatu keunggulan lainnya. 

 

3. Bagi penelitian berikutnya 

Bagi penelitian berikutnya sebaiknya menggunakan 

rentan waktu yang lebih panjang dan objek penelitian yang 

lebih banyak serta menambahkan proksi pengukuran kinerja 

lainnya agar dapat terlihat bagaimana gambaran yang lebih 

menyeluruh pengaruh modal intelektual bagi perusahaan. 
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4. Bagi Jurusan Perbankan Syariah  

Bagi jurusan perbankan syariah penelitian ini dapat 

dijadikan referensi dalam proses pembelajaran guna 

menghasilkan sumber daya manusia yang terampil serta 

unggul dapat berdampak pada perkembangan industri 

Perbankan Syariah dimasadepan.  
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